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MOTTO

“Aku butuh Islam yang ramah, bukan Islam yang marah.”
—Gus Dur

“Perbedaan dan keanekaragaman (pluralitas) dalam pola hidup manusia
merupakan kehendak Tuhan yang sudah ditakdirkan.”
—Nurcholis Madjid

“lika kamu sukses maka temen-temenmu tahu siapa kamu, jika kamu gagal
maka kamu tahu siapa temen-temenmu.”
—Aristoteles

“Barangsiapa menolak adanya Allah, telah merusak keluruhan kemanusiaan.”
—F. Bacon

“Pikiran-pikiran agung mampu melakukan baik kesesatan-kesesatan agung
maupun kebajikan-kebajikan agung.”
—Descartes

“Asalkan berani memulai, maka pasti akan ada akhir.”
—]Jalaluddin Mukti Akbar

“Filsafat memang tidak menjanjikan kekayaan dan kesuksesan, tetapi Filsafat
menjanjikan kemerdekaan dan kebebasan pilihan hidup.”
—Filsuf Muda

“Kita bertemu bukan untuk berpisah, tapi untuk bersatu.”
—Abian



PERSEMBAHAN

Demi nama Allah Yang Maha Tahu Lagi Maha Bijaksana, dengan penuh
cintadan kasih, karya sederhanaini kuhaturkan kepada:

Ibunda tercinta, yang tiada henti mendoakan dan mengajarkan penulis untuk
selalu kuat dalam menjalani hidup ini, walau kadang rapuh dan terjatuh. Beliau
tiada henti mengingatkan penulis untuk selalu bangkit dan menlanjutkan hidup
ini. “Bangkit dari jatuhmu nak dan lanjutkan serta lakukan setiap adegan yang
sudah gusti Allah gariskan terhadapmu dengan perubahan ke arah yang lebih
baik”. Berkat doa, usaha, harapan dan cucuran air mata dan keringatmu, anakmu
ini selau bertekad untuk menyelesaikan jenjang pendidikan ini walau sangat sulit
untuk penulis jalani. Terima kasih anakmu haturkan, semoga Allah selau
menjagamu dari segala macam kemadhorotan dan diampuni dosa-dosanya serta
Allah jadikan engkau termasuk hamba-Nya yang pasrah (Muslimah).

Ayahanda yang selau tegar dan tenang, walau anakmu tahu betul apa yang
dirasakan olehmu. Engkau adalah pahlawan terbaik dalam hidupku, tak peduli
dengan keadaanmu, engkau tetap menjalankan tugas semampumu, engkau adalah
sosok Malaikat yang tak kenal lelah menjalankan titah Tuhanmu untuk
bertangung jawab sebagai lelaki dan sekaligus seorang ayah.Nasehatmu cukup
sederhana. “sabar dan mengalah adalah strategi untuk mememangkan kehidupan,
maka jadilah orang yang tegar. Karena dalam ketegaran ada kesabaran, usaha,
doa, dan kemenangan.” Sembah sujudku untuk ibu dan ayah atas segala khilaf
dan kesalahan anakmu ini. Dan semoga Tuhan mengijinkanku untuk berbakti dan
membahagiakan panjenengan jiwa dan raga.Saat rindu tak terjamah, saat mereka
yang hidup selalu disamping orang-orang tercinta, tapi anakmu rela jauh demi
kebenaran dan ilmu. Semoga berkat doa-doa tulusmu anakmu ini kelak mejadi
orang yang sholeh dan bermanfaat bagi agama nusa dan bangsa ini.Panjenengan
Sedoyo adalah penguat jiwaku disaat semangat mulai rapuh, Panjenengan Sedoyo
adalah sandaran disetiap lelahku, dan Panjenengan Sedoyo adalah nafas disetiap
lgju darahku.

Kakak-kakakku yang tercinta yang selalu membantu adiknya semampu dan
sekuat tenaganya. Mereka adalah Mulyati, Dul Ngalim dan Abdullah. Kalian
adalah udara pagi yang sgjuk disaat adikmu dalam kebingungan, kalian adalah
tetesan air disaat adikmu ini dahaga.Terimasihku untukmu waha saudara-
saudaraku, semoga kelak adikmu ini mampu membanggakan keluarga kita yang
sedernahaini.

Guru-guruku sedari penulis kecil hingga saat ini. Tanpa Panjenengan
Sedoyopenulis, penulisbukan siapa-siapa. Dengan ketelatenandan keihklasan
Panjenengan Sedoyo penulis digjarkan tentang banyak ilmu dan makna hidup
yang tidak akan ternilai harganya.

Penulis haturkan persembahan juga untuk Jurusan Filsafat Agama, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam serta Universitas ISam Negeri Sunan kalijaga
Y ogyakarta selaku almamaterku.
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. Ayah dan Ibuku yang tidak kenal lelah dalam memberikan doa dan
semangat serta kasih sayang kepada penulis. Tugas akhir atau skripsi ini
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. Kakakku Mulyati, Dul Ngalim dan Abdullah yang tidak kenal bosan
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ABSTRAK

Keragaman yang dimiliki oleh Indonesia dengan segala bentuknya adalah
patut disyukuri, sebab hal itu tidak dimiliki oleh setiap negara di dunia. Namun
keragaman hendaknya diikuti dengan sikap dewasa oleh masyarakatnya yang
menerima setiap perbedaan dengan menjiwaimnya untuk modal pembangunan
masa depan yang lebih cerah.Agar perbedaan dan potens konflik yang ada bisa
ditekan, sehingga kemagjuan dan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara segera terwujud adanya. Pluralisme secara sederhana diartikan sebagai
keragaman—dalam budaya juga agama yang lebih menekankan pada sifat
positif—kesediaan untuk mengakui, menghormati dan menerima adanya
perbedaan. Sedang Pluralisme Agama diartikan sebagai keragaman dalam
beragama. Banyak cendikiawan-cendikiawan muslim Indonesia yang intens
dengan ide-ide pluralisme, dua di antaranya adalah Abdurrahman Wahid(Gus
Dur) dan Nurcholish Madjid (Cak Nur).

Penulis ingin mengkgji ide dan pemikiran pluralismenya Gus Dur dan Cak
Nur mengena apa itu pluralisme? Kenapa pluralisme diperlukan di Indonesia?
Bagaimana konsep pluralisme Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid? Dan
penelitian ini menggunakan metode komparasi, yang mengkaji pluralisme agama
di Indonesis serta membandingkan konsep pluralisme Gus Dur dan Cak Nur.

Abdurrahman atau yang lebih dikenal dengan Gus Dur,adalah cendikiawan
yang dikenal total memperjuangkan hak setiap individu dari berbagai kelompok.
Pluralisme menurutnya adalah bagaimana memberikan kebebasan berkeyakinan,
hak-hak asasi manusia, jaminan kemanan serta kesamaan dergjat di mata hukum.
Maka garan Islamharus berjalan beriringan dengan Pancasila demi tegaknya
demokrasi yang kuat untuk Indonesia baru.

Sedangkan Nurcholish Madjid, beranggapan bahwa pluralisme adalah
sebuah keniscayaan Tuhan (SunnatAllah) yang bukan hanya tidak bisa diingkari,
tapi juga tidak bisa diubah. Perintah Tuhan dalam kitab suci-Nya dengan tegas
menjamin hak-hak agama lain, kecuali yang sudah tercampur dengan mitos atau
oknum lain selain Tuhan yang Maha Esa (syirik).

Keyword: Pluralisme Agama, Indonesia, Abdurrahman Wahid, Nurcholish
Madjid, Universalisme | slam.
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BAB I

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Kemagemukan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Keragaman
adalah keniscayaan yang telah ditakdirkan Tuhan Yang Maha Esa. Tidak
terkecuali keberagaman (pluralism) yang dimiliki oleh sebuah negara—
sebagai contoh—Indonesia. Ribuan pulau besar kecil, dihuni dan tidak
dihuni oleh ratusan suku dan perbedaan dialek bahasa serta sosial-budaya
membuat Indonesia memiliki keberagaman yang kompleks (heterogen),’
termasuk keragaman dalam hal berfikir dan berkeyakinan—beragama.

Adaptas manusia yang tinggi, membuat manusia mampu memahami
dan menyadari keberagaman antara satu individu dengan individu yang
lainnnya. Sebab hidup saling berdampingan, selaras satu sama lain bukan
hanya perintah agama, melainkan hal tersebut juga merupakan bakat
alamiah yang dimiliki manusia. Hanya saja, kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi mampu menciptakan perubahan dan kondisi baru dalam diri
manusia. Kondisi yang membuat manusia serasa tidak punya daya naar
yang baik—pemaknaan, sehingga banyak dari mereka yang kehilangan akan
makna hidup bersama. Nilai-nilai luhur empat pilar bangsa (Pancasila,
Bhineka Tungga lka, NKRI, dan UUD 1945), serasa luntur seiring

kemajuan dan perubahan zaman dengan segala aspeknya. Arus globalisas

' Nurcholish Madijid, Islam Doktrin & Peradaban: Sebuah Telash Kritis tentang Masalah
K eimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, Cet ke-I1 (Paramadina: Jakarta. 2005), him. iv.



dan modernisasi mampu menggusur hati nurani (nilai luhur) individu. Yang
nampak sekarang, manusia kehilangan nilai (dimensi) kemanusiaannya—
membuat manusia tidak lagi mentaati aturan dan hukum yang berlaku. Baik
hukum Negara (positif), hukum adat atau budaya (kultur), maupun hukum
agama (normatif). Aturan-aturan hanya dianggap sebagai benang kusut yang
sulit untuk diurai serta tidak punya nilai dan makna. Sehingga tidak jarang
keegoisan individu atau kelompok sering muncul ke tataran sosial, apalagi
jika didukung oleh kuantitas dan superioritas dalam dirinya sehingga
tindakan semen-mena akibat perbedaan tak terhindarkan.

Persoalan ini merupakan salah satu penyebab utama dari terjadinya
berbagai konflik sosial yang mengerikan. Di level internasional misalnya,
Israel dengan Palesting, Irak dengan Iran, Amerika dengan Irak, Rusia
dengan Checnya, serta BosniaSerbia, terus berperang saling
menghancurkan, merobohkan dan saling meniadakan satu sama lain. Yang
justru mengakibatkan jatuhnya banyak masyarakat sipil yang tak berdosa
menjadi korban. Di level nasiona—Indonesia, kasus perang di Ambon,
Poso, bom Bali, pengrusakan dan penyerangan Jamaah Ahmadiyah dan
Jamaah Gergja di Bekasi Jawa Barat serta kasus Syiah-Sunni di Madura dan
masih banyak kasus lainnya.

Munculnya berbagai kenyataan pahit itu terlihat bahwa secara
keseluruhan kita belum bisa belgjar tentang bagaimana cara hidup bersama
secara rukun dan saling menghormati serta menghargai satu sama lain. Kita

sudah kehilangan makna terdalam dari jati diri dan dasar falsafah bangsaini



yang menjunjung tinggi ke-bhineka-an, persatuan dan toleransi. Kita sudah
kehilangan makna sesungguhnya dari pluraisme (keberagaman), jika
keadaan ini dibiarkan terus larut, tidak menutup kemungkinan Indonesia
akan kehilangan indentitasnya sebagal bangsa yang memiliki heterogenitas
yang tinggi di dunia, dis-integras dan bahkan Indonesia akan mengikuti
jgak leluhurnya—Majapahit—negeri hebat, besar, dan makmur, namun
kebesarannya hilang tanpa jegjak.

Kadangkala konflik muncul disebabkan egosentris sebuah kelompok,
yang merasa kelompoknyalah yang paing benar. Tak jarang
mengakibatkan setiap kelompok juga merasa memegang kebenarannya
masing-masing. Apalagi di Indonesia sebagai kesatuan regional yang
mencakup kompleksitas yang terdiri dari komunitas-komunitas etnis, di
dalamnya memuat satuan-satuan kultural yang konferhensif, meliputi unsur
suku, budaya, bahasa, sistem kekerabatan, hukum adat, foklor, adat istiadat,
sistem kepercayaan dan sebagainya.

Menurut Marthin Luther King Jr., “Meskipun secara fisik kita telah
mampu tinggal bersama dalam sebuah masyarakat majemuk, namun secara
sosiocultural-spiritual kita belum memahami makna sesungguhnya dari
hidup bersama dengan orang memiliki perbedaan budaya, tingkat sosial dan
agama, yang antaralain mencakup perbedaan etnisitas.’

Menyadari keberagaman yang dimiliki oleh masyarakat di Indonesia,

maka sebuah keniscayaan akan pentingnya eksistensi pluralisme di negeri

?'Y ahya K hishiyah, sebuah pengantar, dalam buku, “Pendidikan Apresiasi Seni untuk Pluralism:
Merayakan Keanekaragaman Budaya Nusantara”, (Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sisosal
Universitas Muhammadiyah Surakarta: Solo), him. v



ini. Namun, pluralisme harus dilihat sebagai ekspresi politik persabahatan
(politic of freindship), bukan sebagai persaingan sosia. Pluralisme juga
harus dimaknai dalam bingkai kebhinekaan agar konflik sosial yang selama
ini tumbuh subur berangsur memudar beriringan dengan penghayatan dan
penjiwaan makna terdalam dari pluralisme itu sendiri, yang tidak lain adalah
penggawantahan dari empat pilar bangsa, yaitu: Pancasila, Bhineka
Tunggal lka, NKRI dan UUD 1945 (baca: Negara).

Konsep Bhineka Tunggal lka—berbeda-beda tapi satu jua, yaitu
sebuah prinsip nasionalisme yang mengarah pada kesatuaan atau unity,
seyogianya dijadikan falsafah hidup oleh semua lapisan masyarakat
Indonesia. Agar prinsip kesatuan (unity), toleransi dan gotong royong betul-
betul menjadi jembatan penghubung dari perbedaan yang ada dalam
masyarakat. Terutama, dari kelompok-kelompok lain yang pandangan dan
gaya hidupnya berbeda dengan kita. Mungkin kita bisa berkaca pada sejarah
Sumpah Pemuda, dimana Sumpah tersebut menghantarkan perjuangan
Bangsa Indonesia kepada gerbang perdamaian dan persatuan seluruh
pemuda Indonesia. Mereka bersama-sama melantunkan ikrar untuk
menyatakan bahwa kami adalah pemuda Indonesia yang satu dan utuh,
wal aupun secara etnisitas mereka berbeda.

Tidak sedikit yang menuding penyebab utama terjadi konflik sosial itu
diawali dari arogans keyakinan, agama dituding sebagai dalang. Di
Indonesia sering kali nampak di permukaan sentimen-sentimen keagamaan

yang berujung pada permusuhan dan tindakan anarkis, seperti: penyerangan



markas Ahmadiyah di Banten (SindoNwes.com, 06-06-2013), pengrusakan
makam Ndoro Purbo cucu HB VI kerabat Kraton Ngayogyakarta
(DetikNews.Com, 17-09-2013), pengeboman gergja-gereja, bom Bali dan
sebagainya (contoh tersebut didasari atas suatu keyakinan tertentu). Bahkan
belakangan ini, di Indonesia sudah mulai berkembang beberapa kelompok
yang menyatakan, bahwa banyak budaya-budaya loka yang dianggap
menyimpang dari garan agama dan harus dihancurkan rutinitas dan
ritualnya. Kondisi tersebut sedikit demi sedikit menggerus budaya-budaya
Indonesia, anggapannya agama tidak bisa disandingkan dengan budaya.
Sedangkan, justru pemahaman lebih luas-agama adalah bagian dari sebuah
kebudayaan itu sendiri. Jadi bagaimanapun kita tidak bisa memisahkan
agama dari rutinitas budaya. Budaya adalah bagian dari sgarah agama-
agama.

Sebagai Negara demokrasi, Indonesia harus mampu membumikan
semua bentuk ide dan gagasan yang mampu mengakomodir kemajemukan
yang dimiliki dalam wadah Bhineka Tunggal |ka—berbeda-beda tapi satu
jua. Hal ini menjadi tolak ukur, apakah Indonesia layak disebut Negara yang
paling demokratis atau tidak. Membumikan pluralisme merupakan suatu
keharusan yang terus diusahakan dan disosialisasikan kepada seluruh anak
bangsa dengan segera. Mengabaikan nilai tersebut sama sgja dengan
mencederai demokrasi dan kemajemukan Indonesia.

Ide pluralisme agama yang diusung Abdurrahman Wahid (selanjutnya

disebut Gus Dur) dan Nurcholis Madjid (selanjutnya disebut Cak Nur)



diharapkan mampu menjadi jembatan emas untuk terciptanya kerukunan
umat sekaligus sebagal pendewasaan bangsa dalam melihat dan memaknai
perbedaan yang terdapat di Indonesia, agar cita-cita luhur demokras akan
segera terwujud.

Konsep pemikiran Gus Dur dan Cak Nur tentang ide dan gagasan
pluralisme agama dan perjuanganya terhadap pembelaan kaum minoritas
demi tegaknya demokrasi Indonesia patut kita apresiasi. Kedua tokoh ini
sangat intens dan konsisten memperjuangkan terwujudnya kehidupan yang
harmonis, rukun, tolerans dan terciptanya solideritas di tengah-tengah
kondisi masyarakat Indonesia yang plural.

Pijakan mereka dalam menuangkan ide pluralismenya adalah demi
tegaknya demokrasi Indonesia. Bagi mereka berdua, UUD 1945, Bhineka
Tunggal lka, NKRI dan Pancasila adalah harga mati. Karena sesuai dengan
semangat niliai-nilai universal keisaman, kemanusiaan, serta menghargai
keberagaman dan kemajemukan Indonesia. Gus Dur terus ngotot agar semua
masyarakat di negeri ini—sigpapun mereka—mendapatkan hak dan
kedudukan sama di mata hukum tanpa memandang perbedaan yang ada,
termasuk perbedaan agama.® Sedangkan Cak Nur melihat ada titik temu dari
semua agama langit. Titik temunya adalah (al-lsam) yang mengajarkan
kepasrahan hanya kepada satu Tuhan (Tauhid).*

Oleh karena itu, demi tercapainya kemanusiaan yang adil dan beradab,

persatuan Indonesia, serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat, maka

* Nurcholish Madijid, I1slam Universal (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar. 2007), him. 2.
* Nurcholish Madijid, Islam Universal, him. 10.



pluralisme harus terus diperjuangkan, disosialisaiskan dan dijadikan falsafah
hidup bersama empat pilar bangsa. Jika ide dan gagasan pluralisme tidak
ditegakkan, maka demokrasi di Indoenesia hanya akan menjadi retorika
belaka. Sebab pluralisme adalah ruh kehidupan bangsa sekaligus penyangga

berdirinya demokrasi di Indonesia.

Pembahasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa ha
yang menjadi pokok permasalahan atau rumusan masalah dalam penulisan
skripsi ini, sebagai berikut:
1. Apakah pluralismeitu?
2. Mengapa pluralisme diperlukan di Indonesia?
3. Bagaimana konsep pluraisme Abdurrahman Wahid dan Nurcholis

Madjid?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan
dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pluralisme.
2. Untuk mengetahui manfaat pluralisme agamadi Indonesia.
3. Untuk mengetahui sis persamaan dan perbedaan dari pemikiran
abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid mengenai konsep pluralisme

agamadi Indonesia.



Studi Kepustakaan

Buku-buku yang membicarakan tentang pluralisme agama memang

sudah banyak. Namun penelitian skripsi atau yang menulis dalam bentuk

hasil penelitian secara mendalam tentang pluralisme agama belum banyak

dilakukan, terutama studi yang mengkomparasikan ide pluralisme agama

keduatokoh ini, diantaranya;

1

Skripsi Diki Hermawan dengan judul, “Konsep Pluralisme Agama:
Telaah Historis Terhadap Pemikiran Nurcholis Madjid”. Skripsi ini
secara garis besar memuat riwayat hidup dan perjalanan karir tokoh di
atas serta mengul as tentang ide pluralisme agamanya.”

Skrips Sudi Barokah dengan judul, “Gagasan Pluralisme Agama
Abdurahman Wahid”. Skripsi ini memuat riwayat hidup, perjalan karir
dan gagasan pluralisme agama Gus Dur.°

Serta beberapa disertasi yang membahas pro-kontra pluralisme. Seperti
disertass Anis Malik Thoha, dengan judul: Tren Pluralisme Agama :
Tinjauan Kritis,”

Desertas Abdul Mogsith Ghazali, yang sekarang sudah menjadi buku
yang berjudul; Arguymen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi

Berbasis Al-Quran,® dan lain-lain.

> Diki Hermawan dengan judul, “Konsep Pluralisme Agama: Telaah Historis Terhadap Pemikiran
Nurcholis Madjid” (Universitas ISsam Negeri Sunan Kalijaga: Perpus UIN. 2010), him.1.

® sudi Baroroh, “Gagasan Pluralisme Agama Abdurahman Wahid”’. (Universitas |slam Negeri
Sunan Kalijaga: Perpus UIN. 2010), him.1.

7 AnisMalik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, (Jakarta: Presfejtif. 2005), him. 16-

17.

® Abdul Mogsith Ghazali, yang sekarang sudah menjadi buku yang berjudul; Arguymen Pluralisme
Agama: Membangun Toleransi Berbasis Al-Quran, (Depok: KataKita. 2009), him. 18-20.



Terlepas dari kontroversi pemikiran dan tindakannya, sebagaimana
sudah menjadi konsums publik, jauh sebelum menjadi presiden RI ke-4,
Gus Dur sering melawan arus. Baik arus politik maupun arus budaya dan
nilai-nilai garan yang dianut oleh umumnya masyarakat Indonesia.
Perjuangan dan pembel aan terhadap kaum minoritas dan pemikirannya yang
modern tidak jarang ia dianggap “lawan politik” oleh penguasa Orde Baru.
Begitu juga Cak Nur yang selau berjuang di kalangan akademisi dengan
pemikiran pembaharuan Islamnya yang terbuka dan modern, toleran, arif
dan bijaksana dalam menyikapi keberagaman yang terdapat di Indonesia,
tak terkecuali keberagaman berkeyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Cap kafir dan antek Y ahudi seakan bagian dari perjuangannya.

Kagjian ini berangkat dari konsep pluraisme dalam konteks ke-
Indonesia-an dan kehidupan berdemokrasi di Indonesia menurut Gus Dur
dan Cak Nur. Bahkan, keduanya dianggap tokoh peguang nilai-nilai
universalisme Islam, pembela kemanusiaan dalam konteks pluralisme
agama di Indonesia, bukan hanya oleh kaum Nahdhiyyin, melaikan hampir
oleh seluruh masyarakat Indonesia, bahkan dunia.

Penelitian dengan tema “Pluralisme Agama di Indonesia” (Studi
Komparasi Atas Konsep Pemikiran Pluralisme Abdurrahman Wahid dan
Nurcholihs Madjid) belum banyak yang mengkaji. Oleh karena itu, peneliti
merasa terpanggil dan tertantang untuk meneliti pemikiran dari kedua tokoh

tersebut yang nota-bene terlahir dari kalangan NU (Nahdlatul ‘Ulama)
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tentang konsep pemikirannya mengenai pluralisme agama demi tegaknya

demokrasi di Indonesia.

E. Kerangka Teoritik

Berbaga kajian tentang pluralisme agama di Indonesia mendasarkan
dirinya kepada teks (nas al-Qur’an ).

Beberapa tokoh Islam dunia pun sudah mencoba mengelaboras
perspektif pluralisme keagamaan ini diantaranya: Sayyed Hossen Nasr,
Fazlur Rahman, Mohammad Arkoun, Ismail Raji a-Farugi, Abul Kalam
Azad, Mohamed Talbi, Ali Engineer, Hasan Askari, dan sebagainya® Di
Indonesia memiliki beberapa cendikiawan muslim yang konsen menulis dan
memperjuangkan pluralisme agama, seperti Abdurrahman Wahid, Ahmad
Syafi’i Ma’arif, Nurcholis Madjid, Djohan Effendi, Amin Abdullah, M.
Dawam Raharjo, Kaustar Azhari Noor, Musdah Mulia, Zainun Kamal, M.
Dan Syafii Anwar. Serta beberapa tokoh muda NU dan pemikir lainnya
seperti Ulil Absor Abdalla, Abdul Mogsith Ghazali, dan Zuhairi Misrawi.™

Mereka cenderung beragam dalam menempuh dan menanggapi isu-isu
pluraisme, yang jika dikategorisasikan terbelah menjadi dua kelompok
yang saling berhadap-hadapan, yaitu;**

1. Kelompok yang menolak secara mutlak gagasan pluralisme agama.

Dalam memandang agama orang lain, kelompok ini sering membuat

® Budhi Munawar Rahman, Argumen Islam untuk Pluralisme (Jakarta: Penerbit PT. Grasindo.
2010), him. 27.

9 Budhi Munawar Rahman, Argumen Islam untuk Pluralisme, him. 28.

" Budhi Munawar Rahman, Argumen Islam untuk Pluralisme, him. 19-21.
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standarnya sendiri dalam menilai dan menghakimi agama lain. Secara
teologis, misalnya, mereka beranggapan bahwa hanya agamanya-lah
yang paling otentik berasal dari Tuhan, sementara agama lain tak lebih
dari sebuah konstruksi manusia sgja atau mengakui berasal dari Tuhan
tapi telah mengalami perombakan dan pemalsuan sedemikian rupa
Kecenderungan membenarkan agamanya, sambil menyalahkan agama
lain. Memuji agamanya dan menegjelekkan agama lain. Agama lain
dipandang tidak membawa keselamatan dan kedamaian kelak di akhirat.
Mereka mendasarkan pandangannya itu pada sejumlah ayat dalam al-
Qur’an, diantaranya: Q.S. Ali-Imran (3) : 19, Q.S. Ali-Imran (3) : 85,
Q.S. an-Nisa(4) : 44, Q.S. d-Maidah (5) : 3.

. Kelompok yang menerima pluralisme agama sebagai sebuah keniscayaan
yang sudah ditakdirkan Tuhan. Mereka biasa beranggapan bahwa semua
agama Nabi itu satu, yaitu Islam. Mereka menemukan titik temu dari
semua agama, yakni penegasan atas ke-Esa-an Tuhan (tauhid). Bagi
kelompok ini yang membedakan adalah dimensi teknis-operasinanya
bukan yang substansia-esensial. Atau dalam bahasa agama,
perbedaannya terletak di masalah-masalah yang furu’iyyah (cabang-
cabang/syariat), seperti mekanisme atau tata cara ritual dalam beribadah,
bukan masalah-masalah yang ushuliyah (dasar/tauhid), seperti Rukun
Iman dan Rukun Islam. Pendapat kelompok ini didasarkan pada sejumlah
ayat a-Qur’an juga, misanya: Q.S. a-Bagarah (2) : 256, Q.S. a-Maidah

(5): 69, Q.S. a-An’am (6) : 108.
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F. Metode Pendlitian
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka disusunlah metode
penelitian sebagai panduan yang akan mengarahkan jalannya penelitian ini,
yaitu:
1. Jenis penelitian
Studi ini merupakan tinjauan pustaka (library research), yaitu
menjadikan bahan pustaka dan literatur lainnya sebagai sumber data
utama, sehingga disebut dengan penelitian dokumenter (documentary
research). Pendlitian ini juga termasuk dalam kategori historis-faktual,
karena yang diteliti adalah pemikiran seorang tokoh.*
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Penelitian ini akan
berusaha memaparkan bangunan pemikiran pluralis yang akhirnya akan
dideskripsikan kerangka pemikiran tokoh yang diteliti, yakni pemikiran
pluralisme agama menurut dua tokoh—-neo-modernis NU, Gus Dur dan
Cak Nur. Kemudian dilakukan analisis dengan interpretasi tentang
substans kedua tokoh ini dengan membangun beberapa korelasi yang
dianggap signifikan. Pada akhirnya akan dijelaskan tentang bagaimana
dan mengapa muncul karakteristik pemikiran pluralisme secara umum
sebelum membahas secara detail dalam diskusi pemikiran kedua tokoh
tersebut.™

3. Pengumpulan Data

2 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1984 ), him. 136.
® Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, cet. || (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1088), him. 63. lihat juga
dalam Sanahfiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Pres. 1984), him. 21.
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Studi ini merupakan penelitian literatur (library research). Oleh
karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri
dan membaca ulang buku-buku dan tulisan-tulisan yang disusun oleh Gus
Dur dan Cak Nur. Dalam hal ini sebagai sumber primer, serta sebagai
sumber sekunder adalah data-data, buku-buku, dan tulisan-tulisan atau
skripsi orang lain tentang kedua tokoh tersebut yang dikumpulkan dan
disimpulkan.

4. Andisis Data

Data-data akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
instrumen andisis data’* Data yang dianggap berkaitan dengan
penelitian ini akan disgikan secara deskriptif yang menggambarkan
kerangka esensi pemikiran kedua tokoh.

Metode komparatif, yaitu analisis data yang ada dengan cara
membandingkan antara satu dengan yang lain. Kemudian dicari letak
persamaan dan perbedaannya sehingga sampai pada satu kesimpulan.’®
Metode ini menjelaskan hubungan atau relasi dari dua fenomena atau
sistem pemikiran daam komparasi, sifat-sifat hakiki dari obyek
penelitian dapat menjadi lebih jelas dan tggam. Perbandingan ini akan
menentukan secara tegas persamaan dan perbedaan hingga hakikat obyek

dipahami dengan semakin murni.*® Dengan demikian akan terlihat secara

¥ Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar. 1999), him. 40.

> Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius.
1990), him. 83,

1® Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filosafat, him. 50-51
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lebih utuh dan proporsional karakter pemikiran pluralisme agama yang

dibangun oleh Gus Dur dan Cak Nur.

Sistematika Pembahasan

Agar dapat menjadi deskrips secara umum dan mempermudah
pembahasan, skripsi ini secara runtut dirumuskan dalam empat bab, yang
secara garis besar dijabarkan sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, di sini akan dikemukakan latar belakang
masalah, hipotesis, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahsan.

Bab Il beris tentang tinjauan umum diskursus pluralisme agama di
Indonesia. Hal ini dilakukan karena penelitian ini sendiri mengenai
pluralisme agama di Indonesia berkembang berbagai wacana, pro maupun
kontra. Oleh karenanya, dirasa perlu untuk menjelaskan kembali pengertian
pluralisme agama secara singkat dan kritik terhadap ide pluralisme serta
pandangan para cedekiawan muslim yang berkaitan dengan pembahasan
pluralisme agama di Indonesia.

Bab 111 berisisi tentang biografi intlektual Gus Dur dan Cak Nur yang
menjadi obyek kajian. Pada bab ini terbagi dalam lima sub bab, meliputi
latar belakang pemikiran, konsep pluralisme agama gus Dur dan Cak Nur,
orientasi dan sasaran konsep pluralismenya terhadap demokrasi Indonesia

dan analisis perbandingan, baik persamaan atau perbedaan dari kedua tokoh
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mengenai pluralisme serta catatan penulis terhadap gagasan pluralisme yang
diusung oleh Gus Dur dan Cak Nur. Berpijak dari hal ini, dapat terbaca pola
pemikiran Gus Dur dan Cak Nur tersebut tentang konsep dan perjuangan
pluralisme agama dalam rangka membangun demokrasi di Indonesia.

Bab 1V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan sebaga
jawaban atas rumusan masalah dari konsep pemikiran Gus Dur dan Cak Nur
tentang paradigma pemikiran, konsep dan perjuangan kedua tokoh tersebut

terhadap pluralisme agama di Indonesia.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Pluralisme secara sederhana diartikan sebagai keragaman—dalam
budaya juga agama yang lebih menekankan pada sifat positif—
kesediaan untuk mengakui, menghormati dan menerima adanya
perbedaan.

Jadi kenapa pluralisme agama di Indonesia mutlak diperlukan?
Karena Indonesia, sudah terlanjur menjadi bangsa yang heterogen dan
pluralis, serta undang-undang negara menjamin dan mengakui
eksistensi agama-agamalain selain Islam.

Terwujudnya keadilan sosial, pemeratan ekonomi dan berdaulatnya
hukum tidak terlepas dari adanya peran umat Islam sebagai agama
mayoritas di negeri ini. Baik Gus Dur maupun Cak Nur menginginkan
Islam itu harus terlibat langsung dalam menyusun dan mengisi
pembangunan, agenda perdamaian dan saling menghormati antar
pemeluk agama harus terus diupayakan. Maka pluralisme adalah
jawaban dari semua itu, sebab pluraisme mengadaikan sikap terbuka,
dewasa dan penghayatan atas masing-masing garan agama tanpa
merasa paling benar.

Pluraisme menurut Gus Dur adalah sebuah keharusan bagi

Indonesia yang masyarakatnya majemuk ini, sebab Indonesia bukan



112

merupakan suatu negara yang didasari oleh satu agama tertenu.
Toleransi merupakan inti dari keberagamaan orang Indonesia yang
mejemuk ini tandasnya. Sedangkan menurut Cak Nur, pluralisme tidak
bisa dipahami sebagai “kebaikan negatif atau menyamakan semua
agama-agama”, akan tapi pluralisme harus dimaknai sebagai pertalian

sgjati kebhinekaan dalam ikatan keadaban.

Kritik dan Saran
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengemukakan
beberapa saran serta dengan kerendahan hati penulis membuka dan
menerima kritik dari berbagai pihak demi hasil penelitian yang lebih
baik. Adapun saran-saranya sebagai berikut:
1. Penulis menyarankan kepada pihak Universitas Isalam Negeri
Sunan Kalijaga supaya menjadikan wacana pluralitas bangsa ini,
yang berkaitan dengan keyakinan hendaknya terus ditingkatkan
keterlibatannya dalam hal memfasilitasi dialog antar agama secara
terus menerus.
2. Rencana pembangunan akademika yang dicanakangkan oleh
pihak kampus hendaknya melibatkan banyak pihak dan menitik
beratkan pada pemerataan hak-hak dasar seluruh sifitas akademika.
3. Kepada para €it agama (agamawan) hendaknya melihat

kenyataan dan budaya setempat serta mampu menjadikan dasar dari
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lokalitas budaya tersebut sebagai pijakan dalam memanifestasikan
gjaran agamanya.

4. Kepada parainteletual, teruslah berjuang dan mencari kebenaran
dengan sabar dan ikhlas.

5. Kepada para pembaca, penulis menyarankan agar terus belgar
dan membuka diri atas adanya kemungkian-kemungkinan lain dari
sesuatu yang sudah kita yakini kebenarannya.

6. Kepada semua elemen bangsa, penulis menyarankan supaya
menjadikan wacana pluralisme agama di Indonesia ini sebagai
gjang koreks diri atas gjaran dan kedewasaan dalam memandang

hidup dan kehidupan.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT,
yang telah menjadikan manusia sempurna dengan akal dan hatinya.
Sehingga dengan akal, penulis dapat belgjar mengena dan memahami
banyak hal sekaligus mengambil manfaat darinya. Kemudian, dengan
hati penulis digjarkan bagaimana berjuang dengan penuh optimisme,
pengorbanan dan kesabaran yang menjadikan penulis selalu punya
alasan untuk melakukan hal yang terbaik. Begitu panjang proses yang
dialami oleh penulis selama masa-masa kuliah dan penulisan skripsi ini,
tidak jarang dihinggapi rasa malas dan pesimisme dalam menyel esaikan

tugas akhir kuliah ini. Tapi alhamdulillah berkat doa orang tua, bantuan
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dan dorongan dari teman-teman serta keteguhan penulis, akhirnya
semua proeses itu penulis mampu melaluinya.

Shalawat dan salam hanya untuknya, junjungan Nabi Besar
Sayyidina Muhammad SAW. Sang Illmuan sgati, pembawa Risalah
[lahi, penutup para Rasul dan Nabi, serta Penerjemah agama damai
(islam) dalam kehidupan abadi.

Ada banyak emosi dan mimpi, ada kecewa dan harapan ada lelah
dan kebanggaan. Tapi akhirnya penulis merasa bahagia karena
penulisan tugas akhir ini bisa selsai dengan tepat waktu dan hasil yang
diinginkan. Semoga proses ini semua dicatat oleh Allah SW.T sebagai
alam shaleh yang tiada henti kebaikannya sampai kelak di akhirat nanti.

Amien...[]
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